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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Kuliah Kerja Magang 

Kegiatan Kuliah Kerja Magang (KKM) adalah suatu tahap dari menggunakan 

pengetahuan dan keterampilan yang dipelajari selama pendidikan di dunia kerja. Setiap 

mahasiswa Institut Teknologi dan Bisnis PGRI Dewantan Jombang harus mengikuti 

kegiatan ini. Kegiatan Kuliah Kerja Magang (KKM) adalah metode pembelajaran 

mahasiswa yang berfungsi untuk mendukung program akademik di Institut Teknologi dan 

Bisnis PGRI Dewantara Jombang dan program teknis praktis yang ada di tempat kerja. 

Pendidikan keahlian profesional di Institut Teknologi dan Bisnis PGRI Dewantara 

Jombang diintegrasikan secara sistematis dan sinkron dengan program pendidikan dan 

pengalaman kerja langsung untuk mencapai tingkat keahlian profesional tertentu. 

Dengan demikian diperlukan suatu sinergi antara dunia kerja dengan lembaga 

pendidikan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia secara lebih luas. Maka 

kegiatan Kegiatan Kuliah Kerja Magang (KKM) ini sekaligus untuk memahami dan 

mencari kemampuan dasar yang diinginkan dunia kerja untuk dikembangkan di Institut 

Teknologi dan Bisnis PGRI Dewantara Jombang sebagai lembaga tenaga kerja 

professional yang berorientasi pada dunia kerja, serta mengetahui kemampuan dan 

pemahaman mahasiswa atas mata kuliah yang didapatkan di kampus dengan di lapangan 

(dunia kerja) dan mengaplikasikan keilmuan yang didapat selama menjalani perkuliahan.  

Menimbang hal tersebut, serta berdasarkan himbauan dari Program Studi 

Akuntansi Institut Teknologi dan Bisnis PGRI Dewantara Jombang, mahasiswa 

termotivasi untuk melaksanakan Kegiatan Kuliah Kerja Magang (KKM) di PT. Maan 

Ghodaqo Shiddiq Lestari. Kegiatan ini bertujuan untuk melakukan analisis efektivitas 

pengelolaan keuangan dan pengendalian stok di gudang PT. Maan Ghodaqo Shiddiq 

Lestari, yang diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang sistem keuangan dan 

manajemen stok perusahaan. 

1.2 Tujuan Kuliah Kerja Magang 

Tujuan dari Kuliah Kerja Magang (KKM) di PT. Maan Ghodaqo Shiddiq Lestari adalah 

sebagai berikut:  
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1. Meningkatkan pemahaman mahasiswa tentang dunia kerja nyata;  

2. Meningkatkan pemahaman mereka tentang ilmu manajemen dan bagaimana 

menggunakannya di dunia kerja;  

3. Meningkatkan softskill mahasiswa, seperti kemampuan komunikasi, rasa percaya diri, 

dan sikap; dan  

4. Membentuk mental mahasiswa yang kuat. 

 

1.3 Manfaat Kuliah Kerja Magang 

Manfaat yang diharapkan dari program kuliah kerja magang (KKM) di PT. Maan 

Ghodaqo Shiddiq Lestari ini meliputi: 

A. Untuk Mahasiswa:  

• Memberikan pemahaman tentang kondisi lingkungan kerja yang sebenarnya;  

• Meningkatkan kemampuan dan percaya diri mahasiswa untuk bekerja secara 

individual maupun berkelompok; dan  

• Mengajarkan disiplin waktu dan tanggung jawab atas tugas yang diberikan.  

 

B. Untuk Institut Teknologi dan Bisnis PGRI Dewantara Jombang  

• Memperluas dan mempererat kerja sama dengan tempat magang melalui 

mahasiswa terkait.  

• Memperoleh umpan balik dan masukan dari integrasi mahasiswa dari menteri 

perkuliahan yang didapat dalam proses perkuliahan yang dilaksanakan di Institut 

Teknologi dan Bisnis PGRI Dewantara Jombang agar lebih sesuai dengan 

program kerja yang sudah ada. 

• Mendapatkan masukan untuk meningkatkan atau memperluas kerja sama yang 

sudah ada.  

 

C. Bagi organisasi bisnis,  

• Terciptanya hubungan yang baik antara institusi pendidikan tinggi dan pihak yang 

bertanggung jawab,  

• Terciptanya hubungan yang baik dengan Institut Teknologi dan Bisnis PGRI 

Dewantara Jombang, dan  

• Berpartisipasi dalam program pemerintahan untuk mencerdaskan anak bangsa. 
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1.4 Tempat Kuliah Kerja Magang 

Kuliah Kerja Magang (KKM) dilaksanakan di: 

 

Gambar 1 Denah Lokasi 

 

 

Nama Tempat KKM : PT Maan Ghodaqo Shiddiq Lestari   

Alamat Instansi : Jln. Raya Mojokrapak No. 42 Kec. Tembelang, Kab. Jombang,      

Jawa Timur 

No. Telp   : (0321) 878095 

Fax    : (0321) 878094 

 

1.5 Jadwal Kuliah Kerja Magang 

Pelaksanaan tanggal Kuliah Kerja Magang (KKM) dimulai pada tanggal 08 Juli 

2024 – 12 Oktober 2024. Jam KKM dilaksanakan sesuai dengan jam kerja operasional PT 

MAAQO yaitu hari Senin sampai Sabtu.  

Tabel 1 Rincian Tahapan Kegiatan Magang 

 

 

 

     

Sumber : Dokumen Pribadi 
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1. Pengenalan Lingkungan Kerja  

Pengenalan Lingkungan Kerja bertujuan untuk memberikan gambaran 

menyeluruh kepada peserta mengenai struktur organisasi perusahaan, fungsi setiap 

departemen, serta peran dan tanggung jawab di dalamnya. Peserta magang akan 

mendapatkan orientasi mengenai budaya kerja dan kebijakan yang diterapkan di 

perusahaan. Selain itu, mereka juga diharapkan mampu beradaptasi dengan 

lingkungan kerja secara baik sehingga siap untuk memasuki tahap-tahap berikutnya 

dalam program magang. 

2. Pelaksanaan Kuliah Kerja Magang  

Pelaksanaan Kuliah Kerja Magang akan mulai terlibat langsung dalam 

berbagai aktivitas operasional perusahaan sesuai dengan tugas dan bidang yang telah 

ditentukan sebelumnya. Mahasiswa diharapkan untuk menerapkan pengetahuan 

akademis mereka dalam pekerjaan nyata, seperti menyusun laporan, melakukan 

analisis data, atau terlibat dalam proses produksi. Selama proses ini, peserta akan 

dibimbing oleh supervisor atau mentor yang berpengalaman, yang akan memberikan 

arahan serta evaluasi terhadap kinerja mereka. 

3. Pengumpulan Data  

Pengumpulan Data dilakukan pada minggu terakhir bulan September. Tahapan 

ini sangat penting karena peserta akan mulai mengumpulkan informasi, hasil kerja, 

serta data yang dibutuhkan sebagai bahan penyusunan laporan akhir magang. 

Pengumpulan data ini melibatkan pemrosesan informasi dari berbagai sumber yang 

terkait dengan pekerjaan yang telah dilakukan selama masa magang. Peserta juga 

diharapkan dapat menyusun data secara sistematis dan valid untuk menunjang proses 

penyusunan laporan yang akan dilakukan pada tahap berikutnya. 

4. Penyusunan Laporan  

Penyusunan Laporan dirangkumkan adri seluruh kegiatan yang telah 

dilakukan selama magang dalam bentuk laporan tertulis. Laporan ini mencakup 

analisis, masalah yang dihadapi perusahaan, usulan yang bisa diberikan. Penyusunan 

laporan merupakan bagian akhir dari program magang dan akan menjadi bahan 

evaluasi dari perusahaan serta lembaga pendidikan terkait. Mahasiswa diharapkan 
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mampu menyajikan laporan secara profesional dan komprehensif sesuai dengan 

standar yang telah ditentukan. 

Tabel 2 Jadwal Pelaksanaan  

Hari  Jam Kerja Keterangan 

Senin – 

Kamis 

07.30 – 12.00 Kerja 

12.00 – 13.00 Istirahat 

13.00 – 16.00 Kerja 

Jum’at 

07.30 – 12.00 Kerja 

12.00 – 13.00 Istirahat 

13.00 – 16.00 Kerja 

Sabtu  07.30 – 13.00 Kerja 

 Sumber : Dokumen Pribadi 
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BAB II 

TINJAUAN UMUM TEMPAT KULIAH KERJA MAGANG 

2.1 Company Profil 

PT.Maan Ghodaqo Shiddiq Lestari didirikan pada 4 Desember 2002 sebagai 

MAAQO brand Bottled Drinking Water Company (AMDK) yang berbasis di Jombang, 

Jawa Timur. MAAQO diproses untuk menghasilkan air minum segar dan higienis dari 

sumber ARTESIS yang dipilih (air tanah yang keluar tanpa dipompa) menggunakan 

teknologi Multimedia Filter, Reverse Osmosis, Ultraviolet dan Ozone. Jadi air minum 

yang dihasilkan memiliki kandungan oksigen yang tinggi yang benar-benar dibutuhkan 

oleh tubuh manusia.  

Sebagai jaminan kualitas dan kualitas kepada pelanggan, kami menerapkan sistem 

kualitas yang sangat ketat melalui Badan Standarisasi Nasional (BSN), Standar Nasional 

Indonesia (SNI), Food and Drug Monitoring Agency (BPOM), Halal, dan International 

Food Safety Quality System atau Manajemen Keselamatan Makanan HACCP (Hazard 

Analysis Critical Control Point) sistem yang telah terakreditasi oleh Komite Akreditasi 

Nasional (KAN). MAAQO telah diberikan isi doa, yang sejauh ini telah secara luas 

dianggap bermanfaat untuk pengobatan penyakit yang dilakukan menggunakan metode 

terapeutik. 

2.2 Struktur Organisasi PT Maan Ghodaqo Shiddiq Lestari 

Gambar 2. Struktur Orgaanisasi Perusahaan PT. MAAQO  
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1. Direktur: Bertanggung jawab atas keseluruhan operasional dan strategi perusahaan. 

2. Manajer: Terdapat beberapa manajer yang mengawasi departemen utama:  

• Manajer Produksi: Mengelola proses produksi dan memastikan kualitas produk. 

• Manajer Keuangan: Bertanggung jawab atas pengelolaan keuangan, akuntansi, 

dan penginputan data keuangan. 

• Manajer Pemasaran: Mengawasi strategi pemasaran dan penjualan produk. 

• Manajer Personalia: Bertanggung jawab dalam melakukan pengawasan perihal 

sumber daya manusia atau para karyawan.  

• Manajer QC (Quality Control): Memastikan bahwa produk yang dihasilkan 

memenuhi standar kualitas. 

• Manajer Maintenance: Bertugas untuk memastikan semua system dalam keadaan 

baik dan layak untuk digunakan dalam proses produksi dan jalannya perus 

3. Supervisor (SPV): Masing-masing manajer memiliki supervisor yang membantu 

dalam pengawasan dan pengelolaan tim di bawahnya. 

4. Mandor: Memimpin tim operator dan pekerja di masing-masing departemen. 

5. Staff: Berperan dalam dukungan administratif dan fungsi spesifik lainnya sesuai 

departemen. 

Berikut ini untuk tugas-tugas divisi yang lebih jelas: 

a. Maintenance Division 

Divisi Pemeliharaan MAAQO adalah divisi yang sangat penting dalam 

perusahaan, karena divisi pemeliharaan adalah tulang belakang dan orang utama 

yang bertanggung jawab atas pemelihara atau perbaikan unit mesin.  Pemeliharaan 

terkait erat dengan departemen produksi karena peran pemeliharaan adalah menjaga 

fasilitas dan peralatan tetap stabil dan dalam kondisi siap digunakan sehingga proses 

produksi berjalan secara efektif dan efisien. Dalam upaya untuk mengkondisikan 

unit mesin agar selalu siap digunakan, pemeliharaan pada setiap unit mesin produksi 

dilakukan melalui pemeriksaan rutin dan teratur. Ini tidak dapat dipisahkan dari 
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kesiapan dan keyakinan bahwa seluruh seri unit mesin akan berjalan seperti yang 

diharapkan untuk menghasilkan produk yang memiliki nilai tinggi, jadi dalam hal ini, 

sinergi dari berbagai pihak, baik operator mesin dan staf mekanik, sangat dibutuhkan. 

Sesuai dengan komitmen divisi pemeliharaan, mesin sehat, produksi yang lancar, 

efisien, waspada dan terfokus. 

b. Divisi Pemasaran Maaqo  

Divisi Pemasaran MAAQO bertanggung jawab untuk penetrasi pasar dan 

distribusi produk Maaqo di seluruh negeri. Kami selalu memprioritaskan layanan 

pelanggan untuk produk Maaqo. Distribusi produk Maaqo hampir di seluruh 

Indonesia. Maaqo ada di sini untuk memberikan segar untuk setiap konsumen. 

Mengkonsumsi air yang cukup dapat membuat tubuh bekerja secara efektif. 70% 

dari tubuh kita terdiri dari air. Sangat penting bagi kita untuk minum air minum 

berkualitas untuk konsumsi sehari-hari. Air minum botol berkualitas Maaqo 

membantu memenuhi asupan air minum untuk membantu kegiatan menjadi lebih 

efektif dan produktif. Mari kita memenuhi asupan air kita dan minum Maaqo. 

Sebagai syukur kepada masyarakat, kami menyisihkan sebagian dari dana yang 

dikurangkan berdasarkan penjualan produk Maaqo dan menyalurkan melalui Dhilaal 

Thanks to Rohmat Allah. Lembaga ini adalah lembaga sosial kemanusiaan yang 

secara khusus mendukung dan menampung orang miskin dan yatim piatu.  

c. Divisi Sumber Daya Manusia  

Sumber Daya Manusia (HR) adalah aset utama dan aset berharga yang dimiliki 

PT. Maan Ghodaqo Shiddiq Lestari karena memiliki sumber daya manusia yang 

unggul dan kompeten dapat menentukan perkembangan perusahaan dalam mencapai 

kesuksesan visi dan misi perusahaan.   

Sumber Daya Manusia (HR) adalah faktor yang sangat penting dan memiliki 

pengaruh besar pada sebuah perusahaan. Pada dasarnya, Sumber Daya Manusia (HR) 

adalah orang-orang yang dipekerjakan sebagai penggerak, pemikir dan perencana 

untuk mencapai tujuan perusahaan, terutama di PT. Sumber Daya Manusia (HR) 

adalah aset utama dan aset berharga yang dimiliki PT. Maan Ghodaqo Shiddiq 

Lestari karena memiliki sumber daya manusia yang unggul dan kompeten dapat 

menentukan perkembangan perusahaan dalam mencapai kesuksesan visi dan misi 

perusahaan. Maan Ghodaqo Shiddiq Lestari, semua Sumber Daya Manusia (HR) 
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dimasukkan dalam program pelatihan eksternal yang disertifikasi dan sesuai dengan 

bidang masing-masing sehingga sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan 

lebih kompeten.  

Selain memproduksi produk Air Minum dalam Kemasan (AMDK) berkualitas 

tinggi dan teruji secara klinis, Human Resources (HR) PT. Maan Ghodaqo Shiddiq 

Lestari memiliki loyalitas tinggi dan selalu mempertahankan kinerja sebagai bentuk 

pelayanan kami kepada konsumen Maaqo. Untuk menciptakan sinergi dan kohesi 

antara karyawan dalam melakukan pekerjaan, Sumber Daya Manusia (HR) 

melakukan doa bersama yang dipimpin oleh masing-masing departemen setiap pagi 

sebelum melakukan pekerjaan. Setelah berdoa bersama, kami melanjutkan dengan 

briefing dan evaluasi kemajuan perusahaan.  

d. Divisi Gudang 

Divisi Gudang memiliki tanggung jawab penuh untuk penyimpanan dari 

bahan-bahan untuk produk yang cocok untuk konsumsi. Divisi Warehouse MAAqO 

memiliki tanggungjawab penuh untuk menyimpan dari bahan ke produk yang sesuai 

untuk konsumsinya. Kemasan yang akan memasuki gudang secara ketat diperiksa 

oleh Divisi Penyimpanan dan Kontrol Kualitas untuk memastikan bahwa tidak ada 

bahan pembungkus yang cacat. Setelah lulus pemeriksaan, itu disimpan di gudang. 

Selain gudang bahan, MAA QO juga memiliki gudang yang digunakan untuk 

menyimpannya produk selesai. Produk MAA qo yang telah melalui proses 

pembungkusan dan lulus tim kontrol kualitas pemindaian disimpan secepat mungkin 

dalam gudang produk akhir. Kebersihan gudang, suhu, kelembaban dan 

pencahayaan adalah aspek penting yang selalu kita perhatikan. gudang di mana 

produk MAA-Qo disimpan harus bebas 

e. Divisi Produksi Maaqo  

Divisi Produksi Maaqo adalah divisi dalam struktur perusahaan yang secara 

langsung terlibat dalam proses manufaktur produk dan output produk. Divisi 

Produksi MAAQO bertanggung jawab untuk memastikan bahwa semua aspek yang 

terlibat dalam proses produksi selalu dikendalikan dan sesuai dengan standardisasi. 

Divisi Produksi Maaqo adalah divisi dalam struktur perusahaan yang secara 

langsung terlibat dalam proses manufaktur produk dan output produk. Divisi 
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Produksi MAAQO bertanggung jawab untuk memastikan bahwa semua aspek yang 

terlibat dalam proses produksi selalu dikendalikan dan sesuai dengan standardisasi.  

Ruang produksi air minum MAAQO adalah ruang positif di mana tekanan 

udara di dalam ruangan lebih besar daripada di luar ruangan, sehingga menghambat 

masuknya bakteri atau virus ke dalam ruangan produksi. Selain itu, mesin dan 

peralatan yang digunakan adalah semua standar kelas makanan. Operator produksi 

secara rutin membersihkan ruang produksi dan mesin dan secara teratur memeriksa 

mesin produksi. Selama proses produksi, tim kontrol kualitas selalu melakukan 

pengujian swab pada alat produksi dan mesin untuk memastikan bahwa tidak ada 

bakteri pada mesin sehingga kebersihan selalu dipertahankan. Tes laboratorium 

dengan sampel acak selalu dilakukan untuk memastikan bahwa produk selesai sesuai 

dengan standar yang ditetapkan oleh perusahaan dan bahwa proses implementasi 

produksi sesuai dengan peraturan yang diperlukan.  

Dalam proses produksi, MAAQO menggunakan teknologi tinggi dan 

canggih, Multi Media Filter, Reverse Osmosis, Ultraviolet dan Ozonization. Tujuan 

penggunaan teknologi ini adalah untuk menghasilkan produk air minum yang 

berkualitas tinggi dan bebas kontaminasi kimia dan biologis, sehingga menghasilkan 

air murni yang aman dan sehat bagi tubuh. 

f. Divisi QC Maaqo  

Divisi Quality Control (QC) adalah divisi dalam manajemen perusahaan PT. 

Maan Ghodaqo Shiddiq Lestari bertanggung jawab untuk melakukan pemeriksaan 

dan pengujian untuk mengukur dan memastikan kualitas produk memenuhi standar 

yang ditetapkan oleh perusahaan.  

Divisi Quality Control (QC) adalah divisi dalam manajemen perusahaan PT. 

Maan Ghodaqo Shiddiq Lestari bertanggung jawab untuk melakukan pemeriksaan 

dan pengujian untuk mengukur dan memastikan kualitas produk memenuhi standar 

yang ditetapkan oleh perusahaan. Ada dua bagian di Divisi Kontrol Kualitas 

MAAQO, lapangan dan laboratorium. Tim Kontrol Kualitas MAAQO selalu 

memastikan bahwa semua proses berjalan lancar dan dijamin dalam hal kualitas, 

mulai dari pemilihan bahan kemasan, proses perawatan air, hingga kualitas produk 

selesai. Sebagai perusahaan manufaktur minuman, poin utama MAAQO adalah 

kualitas dan kesesuaian.  
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Semua produk MAAQO telah lulus uji klinis untuk kontaminasi 

mikrobiologis dan kimia. Semua hasil tes telah terbukti tidak melebihi standar yang 

ditetapkan oleh SNI mengenai persyaratan air minum. Pengujian ini dilakukan oleh 

Tim Kontrol Kualitas MAAQO dan laboratorium eksternal dengan tujuan 

memastikan bahwa produk MAAqO memiliki kualitas air minum terbaik dan cocok 

untuk dikonsumsi.  

Selain produk akhir, tim kontrol kualitas MAAQO juga terus mengawasi 

proses pengolahan air dan memastikan bahwa seluruh proses dan membran filter 

telah dibasmi. Sebagai air murni yang bebas dari mineral anorganik yang tidak 

dibutuhkan oleh tubuh, MAAQO selalu dijamin memiliki kandungan TDS di bawah 

10 ppm. Karena semakin kecil nilai TDS, semakin murni airnya. Teknologi 

ultraviolet dan ozonasi menggunakan fungsi untuk membunuh bakteri dan mikroba 

yang terkandung dalam air sehingga Anda dapat yakin bahwa air minum MAAQO 

100% bebas kontaminasi mikroba. 

2.3 Kegiatan Umum 

PT. Maan Ghodaqo Shiddiq Lestari, yang bergerak maju dalam pengolahan air 

minum dalam kemasan dengan merek MAAQO, menghasilkan air minum segar dengan 

menggunakan sumur artesis. Produk AMDK ini terdiri dari beberapa bahan baku utama 

dan bahan baku penolong. Bahan baku utama adalah air yang terjamin kualitasnya, 

sedangkan bahan baku penolong terdiri dari kemasan botol, cup, galon, karton, seal, 

penutup, label, dan kemasan yang diberikan oleh beberapa pemasok. 

Produksi air minum dalam kemasan (AMDK) MAAQO dilakukan secara bertahap. 

Produk berasal dari dua sumber air artesis yaitu air yang keluar dari perut bumi yang 

sangat dalam dan terjaga. Air yang diekstraksi dari sumber utama kemudian 

disambungkan ke enam tandon penampung air, masing-masing berkapasitas 5000 liter. Air 

yang sudah di tampung kemudian difilter untuk menghilangkan partikel yang tidak 

berguna. Setelah proses filterisasi, air diproses ke dalam mesin proses air setengah jadi. 

Desinfeksi adalah langkah selanjutnya. Ini dapat terjadi baik dalam tangki pencampur 

ozon maupun selama ozon masih ada dalam kemasan. Penyinaran ultraviolet (UV) 

digunakan untuk meningkatkan desinfeksi. Proses Reverse Osmosis adalah tahap terakhir. 

Proses Reverse Osmosis dapat menghilangkan berbagai kontaminant aestetik yang 

menyebabkan rasa yang tidak sedap, warna, dan masalah bau seperti rasa asin atau rasa 
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soda. Unit RO dapat menghapus semua jenis bakteri dan virus. Membran RO memiliki 

pori 0.0001 Mikron, dengan ukuran bakteri 0.2 hingga 1 Mikron dan virus 0.02 hingga 0,4 

Mikron untuk mengeluarkan sebagian besar bahan kimia non-organik seperti mineral, 

metal, garam, dan sebagainya. RO menghilangkan kontaminant yang berbahaya bagi 

kesehatan seperti arsenic, asbestos, atrazine (pesticide atau herbisida), fluoride, lead, 

mercury, nitrate, dan radium.  

Dengan kemampuan ini, Reverse Osmosis adalah teknologi pengolahan air yang 

populer untuk menghasilkan air berkualitas tinggi. Menghasilkan air minum dengan 

kandungan oksigen tinggi dengan menggunakan teknologi filter multimedia seperti 

Reverse Osmosis, Ultraviolet, dan Ozon. Ini dilakukan dengan menerapkan  

Sistem produksi yang baik yang dikenal sebagai GMP. Selain itu, dilakukan tes 

untuk mengetahui apakah air layak untuk dikonsumsi selama proses tersebut. Produk akan 

dikemas dan diberi label saat lolos uji, jika tidak, produk akan dibuang langsung ke 

saluran pembuangan.  

Gambar 2.1 Produk-Produk yang di Produksi 
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BAB III 

PELAKSANAAN KULIAH KERJA MAGANG 

3.1 Pelaksanaan Kerja Magang 

Dalam rangka pelaksanaan Kuliah Kerja Magang (KKM), penulis menyusun 

laporan magang untuk memberikan gambaran mengenai kegiatan operasional dan 

lingkungan kerja selama program KKM di PT. Maan Ghodaqo Shiddiq Lestari. Program 

KKM ini berlangsung dari tanggal 8 Juli hingga 12 Oktober 2024, dengan tujuan utama 

memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk mempelajari secara langsung 

bagaimana proses operasional di bagian Keuangan dan Gudang dikelola secara 

profesional. 

PT. Maan Ghodaqo Shiddiq Lestari memiliki jam operasional yang telah diatur 

dengan jelas. Hari kerja perusahaan dimulai dari hari Senin hingga Jumat, dengan jam 

operasional pukul 07.30 hingga 16.00, dan pada hari Sabtu, perusahaan beroperasi dari 

pukul 07.30 hingga 13.00. Waktu kerja ini berlaku untuk semua bagian di perusahaan, 

termasuk bagian tempat mahasiswa magang ditempatkan. Setiap hari dimulai dengan doa 

bersama seluruh karyawan sebelum memulai aktivitas kerja, sebagai wujud kebersamaan 

dan untuk menciptakan lingkungan kerja yang harmonis. 

Selama masa magang, penulis ditempatkan di bagian Keuangan, yang dipimpin 

oleh Ibu Anik Sulityawati selaku Manajer Keuangan. Sebagai penanggung jawab bagian, 

Ibu Anik berperan dalam mengawasi seluruh kegiatan keuangan, termasuk proses 

pencatatan, pengelolaan, dan pelaporan keuangan perusahaan. Untuk memastikan 

kelancaran dan pembelajaran yang optimal selama magang, penulis juga didampingi oleh 

Ibu Nanik Nurchomariyah, yang merupakan Staff Keuangan dan bertindak sebagai 

pendamping lapangan. Ibu Nanik memberikan bimbingan langsung dalam berbagai tugas 

sehari-hari, seperti penginputan e-faktur, pengelolaan surat jalan pembelian, hingga 

pencatatan biaya produksi yang dilakukan menggunakan sistem Accurate. 

Dalam program KKM ini, penulis diberikan tugas-tugas penting yang meliputi 

verifikasi data faktur, penginputan biaya produksi, dan pembuatan Surat Perintah 

Membayar Uang (SPMU). Penulis dilibatkan dalam kegiatan administrasi keuangan 

sehari-hari, sehingga dapat memahami alur kerja keuangan di perusahaan dengan lebih 

baik. Tugas-tugas ini tidak hanya mengasah keterampilan teknis, tetapi juga memberikan 
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pengalaman nyata tentang pentingnya akurasi dan ketelitian dalam pencatatan keuangan 

yang berdampak langsung pada kinerja perusahaan. 

Selain itu, mahasiswa magang diwajibkan untuk mengisi log book kehadiran 

yang disediakan oleh perusahaan. Log book ini berfungsi sebagai catatan harian kegiatan 

yang dilakukan, mulai dari pencatatan kehadiran hingga tugas-tugas spesifik yang 

dikerjakan setiap hari. Pengisian log book ini penting untuk mendokumentasikan 

perkembangan kinerja mahasiswa selama program magang, serta menjadi alat evaluasi 

bagi perusahaan dan universitas terkait keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan 

operasional. 

Setiap hari Sabtu, selain tugas-tugas operasional, karyawan dan mahasiswa 

magang terlibat dalam kegiatan seperti Sabtu Bersih dan Sabtu Sehat. Sabtu Bersih 

adalah kegiatan rutin yang bertujuan untuk menjaga kebersihan lingkungan kerja, dengan 

seluruh karyawan bersama-sama membersihkan area kerja mereka masing-masing. 

Kegiatan ini tidak hanya menciptakan lingkungan kerja yang rapi dan nyaman, tetapi 

juga menumbuhkan rasa tanggung jawab dan kepedulian terhadap lingkungan 

perusahaan. Sedangkan Sabtu Sehat adalah aktivitas fisik berupa kegiatan senam 

bersama yang dilakukan untuk menjaga kesehatan dan kebugaran tubuh karyawan. 

Kegiatan ini menciptakan suasana kekeluargaan sekaligus mendukung keseimbangan 

antara pekerjaan dan kesehatan fisik. 

Di bagian Keuangan, penulis terlibat dalam beberapa tugas yang krusial bagi 

kelancaran administrasi keuangan perusahaan. Salah satu tanggung jawab utama penulis 

adalah penginputan e-faktur ke dalam program Accurate. Proses ini tidak hanya 

melibatkan input data, tetapi juga verifikasi cermat terhadap faktur yang diterima dari 

pemasok atau pihak lain. Langkah verifikasi ini sangat penting untuk memastikan 

keakuratan informasi dalam setiap transaksi yang dicatat, sehingga laporan keuangan 

yang dihasilkan akurat dan terpercaya. Ketelitian dalam memasukkan data ini membantu 

perusahaan dalam mematuhi regulasi perpajakan dan menghindari potensi kesalahan 

yang dapat berdampak buruk pada audit keuangan di kemudian hari. 

Selain penginputan e-faktur, penulis juga bertugas dalam penginputan surat jalan 

pembelian. Surat jalan berfungsi sebagai bukti fisik atas pengiriman dan penerimaan 

barang dari pemasok ke perusahaan. Dokumen ini sangat penting untuk menjaga 

transparansi dalam setiap transaksi pengadaan barang, karena dapat digunakan untuk 
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mencocokkan jumlah barang yang diterima dengan yang tercantum dalam pesanan 

pembelian. Proses pencatatan ini berkontribusi langsung pada kelancaran pengelolaan 

stok barang, memastikan bahwa tidak ada kesalahan dalam pengiriman yang dapat 

berdampak pada operasional gudang. 

Salah satu tugas penting lainnya di bagian keuangan adalah input biaya produksi. 

Pencatatan biaya yang terkait dengan proses produksi memegang peran vital dalam 

pengelolaan keuangan perusahaan. Setiap pengeluaran yang digunakan dalam produksi, 

baik itu biaya bahan baku, tenaga kerja, maupun overhead pabrik, harus dicatat dengan 

benar untuk menghasilkan laporan biaya yang akurat. Dengan memiliki informasi yang 

tepat mengenai biaya produksi, perusahaan dapat melakukan analisis mendalam untuk 

meningkatkan efisiensi operasional dan mengidentifikasi area yang perlu dioptimalkan, 

seperti pengurangan biaya atau peningkatan produktivitas. 

Penulis juga terlibat dalam rekapitulasi buku pembelian untuk akhir bulan, yang 

merupakan kegiatan penting untuk memastikan bahwa semua transaksi pembelian 

tercatat dengan baik dan sesuai dengan yang sebenarnya. Rekapitulasi ini menjadi dasar 

dalam mempersiapkan laporan keuangan bulanan, serta berperan besar dalam audit 

keuangan. Proses ini tidak hanya memastikan bahwa setiap pengeluaran dapat 

dipertanggungjawabkan, tetapi juga membantu dalam pengawasan anggaran dan 

pengelolaan arus kas perusahaan. 

Selain itu, di bagian keuangan, penulis juga diberi tanggung jawab dalam 

pembuatan Surat Perintah Membayar Uang (SPMU). Pembuatan SPMU merupakan 

langkah penting dalam proses pembayaran, di mana dokumen ini digunakan untuk 

memproses pembayaran kepada pihak ketiga berdasarkan transaksi yang telah terjadi. 

Dalam menyusun SPMU, penulis harus memastikan bahwa semua data yang tercantum, 

termasuk rincian transaksi dan jumlah yang harus dibayar, sesuai dengan yang tertera di 

faktur dan dokumen pendukung lainnya. Kegiatan ini sangat penting dalam menjaga 

ketertiban administrasi keuangan dan meminimalkan risiko kesalahan pembayaran. 

Sementara itu, di bagian Gudang, penulis juga berpartisipasi dalam beberapa 

kegiatan yang tak kalah pentingnya. Salah satu tugas utama penulis adalah penginputan 

barang jadi ke dalam sistem. Kegiatan ini melibatkan pencatatan barang jadi yang 

diproduksi oleh perusahaan serta barang jadi yang keluar untuk dikirim ke pelanggan. 

Pencatatan yang tepat sangat penting dalam pengelolaan inventaris, karena memastikan 
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bahwa stok barang selalu diperbarui secara akurat sesuai dengan jumlah fisik yang ada di 

gudang. Dengan demikian, perusahaan dapat mencegah masalah seperti kekurangan stok, 

yang dapat menghambat operasional, atau kelebihan stok, yang bisa menyebabkan biaya 

penyimpanan tambahan. 

Sebagai tambahan, penulis juga bertugas untuk mencatat barang jadi dari peta 

gudang ke dalam kartu stok barang jadi. Peta gudang memberikan gambaran visual 

mengenai lokasi dan jumlah barang yang ada di gudang, sedangkan kartu stok berfungsi 

sebagai catatan manual atau digital yang memuat informasi terkait pergerakan barang di 

dalam gudang. Mencatat barang jadi dari peta gudang ke dalam kartu stok memastikan 

bahwa setiap perubahan dalam jumlah barang yang ada, baik karena penambahan barang 

jadi baru maupun pengurangan akibat pengiriman, tercatat dengan jelas. Proses ini sangat 

membantu dalam menjaga keseimbangan stok dan mempermudah pengelolaan inventaris 

secara keseluruhan. 

Dengan adanya pencatatan yang teliti di gudang, perusahaan dapat melakukan 

pengawasan yang lebih baik terhadap inventaris mereka, sehingga dapat meminimalkan 

risiko kesalahan perhitungan yang dapat berdampak negatif pada operasional maupun 

pendapatan. Selain itu, pengalaman ini memberikan pemahaman yang lebih dalam 

mengenai pentingnya koordinasi antara bagian Keuangan dan Gudang, terutama dalam 

hal pengelolaan stok dan pengawasan biaya, yang pada akhirnya mendukung kelancaran 

keseluruhan proses bisnis perusahaan. 

Dalam analisis efektivitas pengelolaan keuangan dan pengendalian stok di 

gudang PT. Maan Ghodaqo Shiddiq Lestari, penerapan sistem Accurate dan koordinasi 

yang baik antarbagian merupakan kunci untuk mencapai efisiensi operasional. 

Pengelolaan keuangan yang efektif membutuhkan pencatatan yang akurat dan sistematis 

agar setiap transaksi dan biaya produksi tercatat dengan benar, sementara pengendalian 

stok yang efektif memerlukan pencatatan barang yang masuk dan keluar secara konsisten 

dan terkoordinasi. Keterkaitan antara kedua fungsi ini sangat penting, karena setiap 

kesalahan dalam satu area dapat berdampak pada keseluruhan kinerja perusahaan. 

Sepanjang program magang ini, penulis diberi kesempatan untuk berinteraksi 

dengan karyawan lain dari berbagai divisi, sehingga memperluas wawasan mengenai 

pentingnya sinergi antarbagian, terutama antara bagian Keuangan dan Gudang. 

Koordinasi yang baik antara kedua bagian ini sangat penting, terutama dalam hal 
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pengelolaan stok barang jadi, pencatatan faktur, serta pengawasan biaya produksi. 

Penulis juga belajar mengenai pentingnya komunikasi internal yang efektif untuk 

memastikan semua data yang diinput ke dalam sistem Accurate sesuai dengan kenyataan 

di lapangan, sehingga laporan keuangan dan inventaris yang dihasilkan selalu akurat. 

Secara keseluruhan, pengalaman magang di PT. Maan Ghodaqo Shiddiq Lestari 

memberikan wawasan yang sangat berharga tentang bagaimana perusahaan mengelola 

keuangannya dengan baik serta bagaimana pengendalian stok di gudang dilaksanakan 

secara efektif. Melalui bimbingan yang baik dari manajer dan pendamping lapangan, 

mahasiswa dapat memahami dengan lebih baik bagaimana teori yang dipelajari di 

bangku kuliah diterapkan secara praktis di dunia kerja nyata. 

3.2 Hasil Pengamatan di Tempat Kerja 

Selama periode magang di PT. Maan Ghodaqo Shiddiq Lestari, berdasarkan 

pengamatan yang dilakukan efektivitas pengelolaan keuangan dan pengendalian stok di 

gudang sudah bagus tetapi terdapat pengamatan penting mengenai pengelolaan stok 

barang yang selesai diproduksi, khususnya dalam penggunaan program Accurate. 

Pengamatan ini mengungkapkan beberapa kekurangan dalam sumber daya manusia 

(SDM) yang berdampak pada efisiensi dan akurasi penginputan data. 

• Pengamatan Awal 

Di bagian Gudang, proses penginputan stok barang jadi ke dalam sistem 

Accurate menjadi salah satu fokus utama. Program ini dirancang untuk memudahkan 

pencatatan dan pemantauan inventaris. Namun, dalam praktiknya, terlihat bahwa tim 

yang bertanggung jawab atas penginputan data mengalami kesulitan. Hal ini 

terutama disebabkan oleh kurangnya pemahaman dan keterampilan dalam 

menggunakan program tersebut. 

• Kekurangan Pelatihan 

Salah satu faktor utama yang diidentifikasi adalah kurangnya pelatihan yang 

memadai untuk karyawan baru. Banyak anggota tim yang belum familiar dengan 

fitur-fitur yang ada dalam program Accurate. Akibatnya, proses penginputan data 

sering kali berlangsung lambat dan rentan terhadap kesalahan. Misalnya, beberapa 

karyawan tidak mengetahui cara menggunakan fungsi pemindaian barcode, yang 

sebenarnya dapat mempercepat pencatatan barang. Hal ini menyebabkan terjadinya 
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backlog dalam pencatatan stok barang jadi, yang pada gilirannya mempengaruhi 

operasional perusahaan. 

• Komunikasi Internal yang Kurang Efektif 

Selain itu, pengamatan juga menunjukkan adanya kekurangan dalam 

komunikasi internal. Beberapa anggota tim tidak saling berbagi informasi mengenai 

perubahan dalam prosedur penginputan atau pembaruan dalam sistem. Hal ini 

menyebabkan kebingungan dan ketidakpastian, yang semakin memperlambat proses 

kerja. Misalnya, ketika ada perubahan format laporan dalam program Accurate, 

beberapa karyawan masih menggunakan format lama, yang menyebabkan data yang 

diinput menjadi tidak konsisten. 

• Dampak pada Operasional 

Kekurangan SDM yang terampil dan kurangnya komunikasi yang efektif ini 

berdampak langsung pada operasional perusahaan. Keterlambatan dalam 

penginputan stok barang jadi mengakibatkan ketidakakuratan dalam laporan 

inventaris. Hal ini dapat berpotensi menyebabkan perusahaan kehabisan stok atau 

bahkan memiliki surplus barang yang tidak diperlukan. Selain itu, informasi yang 

tidak akurat dapat mengganggu proses pengambilan keputusan manajerial, yang 

sangat bergantung pada data yang tepat. 

3.3 Landasan Teori 

1. Teori Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) 

Teori manajemen SDM menekankan pentingnya pengelolaan karyawan 

sebagai aset strategis dalam organisasi. Menurut Armstrong (2014), pengelolaan 

SDM yang efektif meliputi rekrutmen, pelatihan, pengembangan, dan penilaian 

kinerja. Dalam konteks ini, kurangnya pelatihan dan pengembangan keterampilan 

karyawan dalam menggunakan program Accurate dapat mengakibatkan rendahnya 

efisiensi dan efektivitas dalam penginputan data. 

2. Teori Keterampilan dan Kompetensi 

Teori keterampilan berfokus pada pengembangan kompetensi individu untuk 

mencapai tujuan organisasi. McClelland (1973) menyatakan bahwa kompetensi yang 

tepat sangat penting untuk keberhasilan suatu pekerjaan. Dalam hal ini, kurangnya 
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keterampilan teknis dalam menggunakan sistem informasi seperti Accurate dapat 

menjadi penghalang bagi karyawan untuk menjalankan tugas mereka secara efektif. 

3. Teori Komunikasi Organisasi 

Komunikasi yang efektif dalam organisasi adalah kunci untuk memastikan 

bahwa semua anggota tim memiliki pemahaman yang sama mengenai prosedur dan 

kebijakan. Robinson dan Judge (2013) menunjukkan bahwa komunikasi yang buruk 

dapat menyebabkan kesalahpahaman dan penurunan kinerja tim. Dalam konteks 

penginputan data, kurangnya komunikasi antar tim dapat mengakibatkan 

ketidakakuratan dan keterlambatan dalam pencatatan.Teori Sistem Informasi 

Manajemen 

4. Teori Sistem Infomasi Manajemen 

Teori sistem informasi manajemen menjelaskan bagaimana sistem informasi 

dapat digunakan untuk mendukung pengambilan keputusan dan meningkatkan 

efisiensi operasional. Laudon dan Laudon (2016) menekankan pentingnya pelatihan 

pengguna untuk memaksimalkan manfaat dari sistem informasi. Tanpa pelatihan 

yang memadai, karyawan mungkin tidak dapat memanfaatkan seluruh fitur yang 

tersedia dalam program Accurate, sehingga mengurangi potensi efisiensi sistem 

tersebut. 

5. Teori Pengambilan Keputusan 

Teori pengambilan keputusan, seperti yang diusulkan oleh Simon (1977), 

menunjukkan bahwa keputusan yang baik bergantung pada ketersediaan informasi 

yang akurat dan tepat waktu. Dalam konteks ini, penginputan data yang tidak akurat 

atau terlambat dapat menghambat kemampuan manajemen untuk membuat keputusan 

yang informasional, yang dapat berdampak negatif pada kinerja perusahaan. 

3.4 Usulan Pemecahan Masalah/Solusi 

Berdasarkan pengamatan mengenai kekurangan sumber daya manusia (SDM) 

dalam penggunaan program Accurate untuk menginput stok barang yang selesai 

diproduksi, berikut adalah beberapa usulan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

pengelolaan: Untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas penggunaan program 

Accurate dalam perusahaan, penting untuk fokus pada beberapa area utama, seperti 
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pelatihan dan pengembangan keterampilan, peningkatan komunikasi internal, penyediaan 

dokumen panduan, penilaian kinerja, serta peningkatan teknologi dan infrastruktur. 

Pertama, dalam hal pelatihan dan pengembangan keterampilan, sangat penting 

untuk mengadakan program pelatihan rutin bagi karyawan baru dan yang sudah ada. 

Pelatihan ini harus mencakup semua fitur penting dari Accurate serta praktik terbaik 

dalam penginputan data. Selain itu, integrasi sesi praktik langsung selama pelatihan akan 

membantu karyawan langsung menerapkan pengetahuan baru mereka dalam skenario 

yang nyata, sehingga mereka lebih memahami penggunaan program dengan lebih baik. 

Kedua, peningkatan komunikasi internal menjadi faktor penting untuk 

memperlancar alur kerja. Mengadakan pertemuan rutin tim, baik mingguan maupun 

bulanan, akan memberikan kesempatan bagi seluruh anggota tim untuk membahas 

prosedur kerja yang sedang berjalan, perubahan sistem, dan tantangan yang mungkin 

dihadapi. Selain itu, penggunaan platform komunikasi efektif seperti Slack atau 

Microsoft Teams dapat membantu berbagi informasi terkait penginputan data dan 

perubahan sistem dengan cepat, sehingga semua pihak selalu berada di jalur yang sama. 

Ketiga, perusahaan harus menyediakan dokumen panduan dan referensi yang 

dapat membantu karyawan dalam menggunakan Accurate secara mandiri. Pembuatan 

manual pengguna yang mudah dipahami dan mencakup langkah-langkah penginputan 

data, penanganan kesalahan, serta tips untuk meningkatkan efisiensi sangat diperlukan. 

Selain itu, pengembangan video tutorial singkat yang dapat diakses kapan saja oleh 

karyawan akan memberikan fleksibilitas bagi mereka untuk mempelajari ulang konsep-

konsep yang mungkin mereka lupakan. 

Keempat, penilaian kinerja dan umpan balik merupakan langkah penting dalam 

memastikan peningkatan terus-menerus. Melakukan evaluasi berkala terhadap kinerja 

karyawan dalam penggunaan Accurate dapat mengidentifikasi area yang memerlukan 

peningkatan. Evaluasi ini juga membuka kesempatan untuk memberikan umpan balik 

konstruktif kepada karyawan. Selain itu, dengan adanya sistem umpan balik, karyawan 

dapat menyampaikan tantangan yang mereka hadapi serta memberikan saran untuk 

perbaikan, sehingga perusahaan dapat mengambil tindakan yang lebih responsif. 

Terakhir, perusahaan perlu fokus pada peningkatan teknologi dan infrastruktur. 

Melakukan evaluasi terhadap sistem Accurate yang digunakan akan membantu dalam 

menentukan apakah sistem perlu diperbarui atau jika perlu dipertimbangkan untuk 
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mengganti perangkat lunak yang lebih sesuai dengan kebutuhan perusahaan. Selain itu, 

penting untuk menyediakan dukungan teknis yang dapat diakses oleh karyawan ketika 

mereka mengalami kendala teknis, baik melalui tim internal maupun pihak ketiga. Ini 

akan memastikan gangguan minimal dalam penggunaan program dan memastikan 

karyawan dapat bekerja dengan lancar. 

Dengan mengimplementasikan langkah-langkah ini secara menyeluruh, 

perusahaan dapat meningkatkan efisiensi penggunaan Accurate dan memastikan bahwa 

seluruh tim memiliki akses ke dukungan yang mereka butuhkan untuk bekerja secara 

efektif.  
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BAB IV 

KESIMPULAN 

4.1 Kesimpulan 

Kesimpulan dari laporan Kuliah Kerja Magang ini menunjukkan bahwa 

pengelolaan keuangan dan pengendalian stok di PT. Maan Ghodaqo Shiddiq Lestari telah 

berjalan dengan baik, namun masih terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi. 

Temuan utama mencakup kekurangan pelatihan bagi karyawan dalam penggunaan 

program Accurate, yang berdampak pada efisiensi penginputan data. Selain itu, 

kurangnya komunikasi yang efektif di antara tim menyebabkan kebingungan dalam 

proses kerja, yang berpotensi memperlambat penginputan data dan mengakibatkan 

ketidakakuratan. Keterlambatan dalam penginputan data dapat mengganggu laporan 

inventaris dan mempengaruhi pengambilan keputusan manajerial. Oleh karena itu, 

penting bagi perusahaan untuk mengimplementasikan program pelatihan yang lebih baik, 

meningkatkan komunikasi internal, dan memberikan dukungan teknis yang diperlukan. 

Langkah-langkah ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional 

perusahaan secara keseluruhan. 

4.2 Saran 

Kedepannya agar PT. Maan Ghodaqo Shiddiq Lestari meningkatkan program 

pelatihan bagi karyawan, terutama dalam penggunaan sistem Accurate yang digunakan 

untuk penginputan data. Pelatihan yang rutin dan terstruktur akan membantu karyawan 

memahami semua fitur yang tersedia, sehingga meningkatkan efisiensi dan akurasi 

penginputan. Selain itu, perusahaan disarankan untuk mengadakan pertemuan rutin antar 

tim guna memperbaiki komunikasi internal. Pertemuan ini dapat menjadi forum untuk 

membahas prosedur kerja, perubahan sistem, dan tantangan yang dihadapi, sehingga 

semua anggota tim berada pada pemahaman yang sama. Dengan langkah-langkah ini, 

perusahaan diharapkan dapat mengatasi tantangan yang ada dan meningkatkan kinerja 

operasional secara keseluruhan. 

4.3 Refleksi Diri 

Selama menjalani Kuliah Kerja Magang di PT. Maan Ghodaqo Shiddiq Lestari, 

penulis memperoleh pengalaman berharga yang sangat berkontribusi terhadap 

perkembangan pribadi dan profesional penulis. Proses magang ini tidak hanya 
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memberikan pemahaman yang lebih baik tentang pengelolaan keuangan dan 

pengendalian stok, tetapi juga mengajarkan penulis pentingnya keterampilan komunikasi 

dan kolaborasi dalam lingkungan kerja. 

Penulis menyadari bahwa setiap tugas yang penulis lakukan, mulai dari 

penginputan data hingga observasi proses operasional, memiliki dampak langsung 

terhadap efisiensi perusahaan. Tantangan yang penulis hadapi, seperti kurangnya 

pemahaman tentang program Accurate dan komunikasi yang tidak efektif, membuat 

penulis lebih peka terhadap pentingnya pelatihan dan dukungan tim. 

Melalui pengalaman ini, penulis belajar untuk lebih proaktif dalam mencari solusi 

dan beradaptasi dengan situasi yang berubah. Refleksi ini juga mengingatkan penulis 

akan pentingnya terus belajar dan mengembangkan keterampilan, terutama dalam 

teknologi yang terus berkembang. Secara keseluruhan, magang ini memberikan wawasan 

yang mendalam tentang dunia kerja dan memotivasi penulis untuk terus meningkatkan 

diri dalam bidang akuntansi dan manajemen keuangan. 
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